BAB V

KESIMPUAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. KKPA (Komite Kesejahteraan Perlindungan Anak) adalah organisasi
masyarakat yang peduli terhadap hak-hak anak dan upaya perlindungan
anak, di Bantul KKPA hanya ada di empat desa yaitu, Desa Wijerejo,
Desa Gilangharjo, Desa sumbermulyo dan Desa Mulyodadi. Visi dari
KKPA yaitu mewujudkan kesejahteraan bagi anak-anak, mewujudkan
jaminan perlindungan anak-anak dan mewujudkan instansi
pemerintah/swasta tanpa kekerasan terhadap anak, sedangkan Misi dari
KKPA vyaitu, memperjuangkan kesejahteraan anak melalui APBD,
program-program pemerintah atau swasta, proaktif bekerjasama dengan
pihak-pihak lain yang memiliki kesamaan komitmen, menjadi elemen
proaktif membidani lahirnya kebijakan yang menjamin kesejahteraan
dan perlindungan anak, menekan terjadinya pelanggaran hukum
terhadap anak-anak dan membudayakan anak sebagai subyek program.
Dengan adanya KKPA di Desa Gilangharjo sangat membantu, sudah
banyak peran KKPA Desa Gilangharjo dalam mengupayakan hak-hak

anak terutama dalam hal pendidikan, seperti mengupayakan anak yang

105



kurang mampu untuk tetap bisa bersekolah, KKPA juga sering
melakukan sosialisasi baik dengan orangtua maupun anak dengan
tujuan agar anak tidak terjerumus kedalam hal-hal buruk, bahkan KKPA
Desa Gilangharjo juga melakukan Parenting Pengasuhan Anak yang di
lakukan di setiap dusun yang ada di Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul,
Parenting Pengasuhan Anak tersebut dilakukan 2x dalam satu minggu
selamatiga bulan. Dalam tahun ke tahun KKPA Desa Gilangharjo selalu
berupaya untuk memberikan pelayanan yang maksimal agar generasi-
generasi penerus yang berada di Desa Gilangharjo tidak terjerumus ke

dalam hal-hal yang buruk.

Hambatan KKPA dalam memperjuangkan Perlindungan Anak di Desa
Gilangharjo, Pandak, Bantul yaitu, kurangnya dukungan anggaran dari
desa untuk kegiatan-kegiatan KKPA, kurangnya pelatihan-pelatihan
untuk kader KKPA tentang Perlindungan Anak, masih kurangnya
loyalitas kader KKPA yang masih sering berganti dan kurangnya
pemahaman  masyarakat untuk  bersama-sama  berpartisipasi

menciptakan generasi yang baik.
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B. Saran
1. Dengan adanya KKPA harusnya kenakalan anak-anak di Desa
Gilangharjo sangat minim karena di tingkat desa ada organisasi
Perlindungan Anak bahkan di setiap dusun ada kader-kader dari KKPA
untuk itu kesadaran dari masyarakat sangat penting, kesadaran akan
pentingnya Perlindungan Anak. Saran saya kedepan masyarakat bisa
berjuang bersama-sama KKPA dalam menjaga anak-anak sebagai
generasi penerus agar terhindar dari perilaku menyimpang atau

pergaulan bebas.

2. Seharusnya dari pihak desa dan masyarakat mensuport penuh dan ikut
berpartisipasi dalam memperjuangkan Perlindungan Anak di Desa
Gilangharjo karena anak merupakan generasi penurus yang harus dijaga
dan seluruh kader maupun pengurus harus lebih aktif dalam mengikuti
pelatihan-pelatihan Perlindungan Anak agar bisa memaksimalkan
kinerja untuk memperjuangkan Perlindungan Anak di Desa

Gilangharjo, Pandak, Bantul.
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